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ULl No 28 tahun 20014 tentang Hak Cipra

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
mierupakan hak eksklusif vang terdiri atas hak moral dan hak
ehonomi,

Pembatasan Pelindungan Pasal 26
Retentuan schagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku rerhadap:

. penggunaan kunpan singkat Cipraan dan/atia produk Hak Terkan
untuk pelaporan peristiva aktual vang ditvjukan hanya  unmuk
keperluan penyediaan informast aktual;

i Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkair hanya untulk
kepentingan penelitian ilmu pengetabuan;

il Penggandaan Ciptaan dan/atan produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajatan, keeuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman selagai baban agar dan

. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetabuan yang memungkinkan suatu Cipraan dan//atan produk
Hak ‘Terkair dapar digunakan wnpa ben Pelaku Perunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penviaran,

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tunpa hak melakukan pelanggamn hak

chonomi sebagaimana dimaksud dalam Pazgal 9 avar (1) hwoaf 1 untuk

Penggunaan Beeara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (saru) mabun dan/atan pidana denda  paling  bamyak

R 1OGLD00,000 (seratus juta rupiab).

Setiap Ovang vang dengan tanpa hak dan/awmu wanpa izin Pencipta

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ckonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avar (1) huraf e, huraf

d, huraf f, dan/ata buraf b unek Penggunasn Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling larma 3 (tga) tahun dan/atau

pidana denda paling banvak Rp300.00000000 (lima ratos juta
rupdal).
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas anugerah
dan pertolongan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang
berjudul “Seni Tari Anak Usia Dini” dengan baik. Seni tari merupakan salah
satu cabang seni yang sangat erat dengan kehidupan manusia. Sebagai warisan
kebudayaan yang adiluhung, seni tari harus dijaga dan dilestarikan
keberadaannya sebagai cermin keluhuran bangsa.

Buku “Seni Tari Anak Usia Dini” ini akan memberikan pengetahuan dan
wawasan seputar pembelajaran tari mencakup seni tari khususnya berbagai
macam contoh-contoh kreasi tari yang dapat diajarkan untuk anak yang terdiri
dari 9 bab, yaitu Pengertian, Tujuan dan Konsep Pendidikan Seni Tari, Fungsi
Seni Tari dalam Masyarakat, Unsur-unsur Dasar Tari, Nilai Estetika dalam
Gerak Tari, Proses Kreativitas Tari, Unsur Pendukung Tari, Macam-macam
Kreasi tari Kreatif Anak Usia Dini, Nilai-nilai Pendidikan Karakter Tari pada
Anak, Problematika Pembelajaran Tari pada Anak Usia Dini.

Penulis menyadari bahwa di dalam buku ini masih banyak kekurangan,
sehingga penulis sangat mengharapkan saran dan kritik yang membangun dan
bertujuan untuk menyempurnakan kandungan dalam buku ini. Penulis
berharap buku ini dapat bermanfaat bagi orangtua ataupun pendidik anak usia
dini untuk mengenalkan berbagai kreasi tari pada anak sebagai salah satu
sarana memberikan pendidikan karakter dan mengenalkan kebudayaan.

Semoga Allah SWT. Tuhan semesta Alam senantiasa meridhoi setiap
langkah dalam menyebar kebaikkan dimuka bumi ini. Aamiin.

Surakarta, 05 Mei 2024
Penulis
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BAB 1
PENGERTIAN, TUJUAN DAN
KONSEP PENDIDIKAN SENI TARI

Khoirunnisa Nur Intani
Mahsa Nur Rafidah
Nabila Putri Syaharani
Rina Wulandari
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A. PENDAHULUAN
Kesenian dalam pemahaman sempit oleh sementara kalangan dianggap

sebagai seni seni ansich. Disana ada seni rupa, musik, tari dan teater. Namun
kesenian tidak hanya terbatas pada empat cabang tersebut, kita dapat
memahami kesenian itu lebih luas dan menyeluruh (holistik), tidak hanya
menguraikan ke dalam empat cabang seni tersebut. Kesenian secara universal
dapat dipahami dan dimaknai sebagai refleksi kehidupan manusia yang
dituangkan ke dalam berbagai ekspresi. Ekspresi inilah yang memunculkan
berbagai jenis seni yang dimaksud. Batasan seperti itu, semestinya kesenian
mendapat perhatian dan penanganan khusus agar dikenal tidak saja sebagai
upaya menyalurkan hobi dan kegemaran. Melainkan kesenian dapat dijadikan
sarana untuk membentuk perilaku yang didapat dari nilai-nilai edukatif yang
terkumpul di dalam kesenian dalam arti yang umum. Pemahaman yang
menyeluruh ini perlu ditekankan kepada para pendidik agar dalam
memberikan materi pelajaran kesenian dapat secara kontekstual sampai ke
akar objek seni yang dikuasainya. Penanaman bekal ini sangat penting artinya
dalam rangka memberikan jawaban atas keraguan sementara orang tua siswa
yang selalu mengganggap kesenian sebagai mata pelajaran yang tidak penting
(Ratih Asmarani, 2020, p. 3)

Kenyataannya Pendidikan seni sangat efektif bagi anak dengan ditandai
terciptanya kondisi yang memberi peluang anak secara bebas terkendali
mengembangkan kepekaan, fantasi, imaginasi, dan kreasi anak. Pendidikan
seni tari juga sangat berpengaruh pada perkembangan anak yang ditandai
dengan perkembangan motorik kasar dan halus anak, pola bahasa dan pikir
serta perkembangan sosial anak. Pendidikan seni dapat melatih keterampilan
dan koordinasi gerak anak sekaligus sebagai sarana untuk memperkenalkan,
membudayakan dan menanamkan nilai-nilai seni budaya bangsa. Seperti yang
diungkapkan Lestari dalam penelitiannya bahwa dengan belajar seni tari, anak
dengan sendirinya telah mendapatkan kegiatan seni tari, terkendali sikapnya,
tidak nakal dan memiliki sopan santun yang baik. Hal ini menyiratkan bahwa
pendidikan seni tari mampu membentuk budi pekerti anak sesuai dengan nilai-
nilai budaya bangsa (Kusumastuti, 2004).

Berdasarkan hal tersebut dalam makalah ini penulis ingin membahas
mengenai pendidikan seni tari untuk anak usia dini. Pendidikan seni tari
diberikan kepada anak usia dini agar mempunyai kemampuan dasar yang
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mencakup persepsi, pengetahuan, apresiasi, dan pemahaman. Kemampuan
dasar tersebut diharapkan dapat memberikan kemampuan untuk
mengekspresikan diri guna menyeimbangkan fungsi otak kiri dan kanan yang
dipadukan dengan unsur logika, etika dan estetika. Yang juga bertujuan untuk
membimbing anak dalam variasi kegiatan fisik, mengembangkan imajinasi
dalam hubungannya dengan teman, mendorong kreativitas anak dalam
bereksplorasi dan mendiskusikan gagasan serta pada waktu yang sama
meningkatkan nilai kontrol diri dan apresiasi terhadap ide orang lain.

B. PENGERTIAN SENI
Santrock (2007: 216) mengemukakan bahwa keterampilan motorik halus

memerlukan gerakan yang terkoordinasi dengan baik. Meraih mainan,
mengancingkan baju, dan segala sesuatu yang memerlukan ketangkasan
tangan menunjukkan keterampilan motorik halus. Perkembangan motorik
halus pada anak meliputi kemampuan anak dalam mendemonstrasikan dan
menguasai gerakan-gerakan otot yang indah, koordinasi, ketangkasan,
gerakan-gerakan berupa ketangkasan, kemampuan menggunakan tangan dan
jari.

Seni berasal dari kata sani yang artinya jiwa yang luhur atau ketulusan
jiwa. Seni juga merupakan art (artivisial) yang berarti barang atau karya dari
sebuah kegiatan. Seni merupakan hasil ungkapan rasa keindahan, kebahagian,
kesedihan yang dapat berupa lukisan, gambar dan lain-lain. Seni adalah
kegiatan manusia dalam mengekspresikan pengalaman hidup dan kesadaran
artistiknya yang melibatkna kemampuan intuisi, kepekaan indrawi dan rasa,
kemampuan intelektual, kreativitas serta keterampilan teknik untuk
menciptakan karya yang memiliki fungsi personal atau sosial dengan
menggunakan berbagai media.

Ki Hajar Dewantara mengungkapkan bahwa seni adalah segala perbuatan
manusia yang muncul dari perasaan dan bersifat indah sehingga dapat
menggerakkan jiwa manusia. Hal tersebut diperkuat oleh Sujoko yang
memapaparkan bahwa seni merupakan kemahiran membuat atau melakukan
sesuatu yang dipakai sebagai perangsang pengalaman estetik yang
memuaskan. Rasa puas yang meliputi rasa senang, sedih, marah, haru dan
lain-lain.
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Pemahaman tentang seni pertama seni sebagai keterampilan dan
kemampuan yang berarti seni tidak dapat terlepas dari kemampuan dan
keterampilan manusia yang menciptakan seni. Kedua, seni sebagai kegiatan
manusia yang berarti seni merupakan produk atau hasil ciptaan manusia yang
indah atau menyenangkan. Ketiga seni sebagai suatu keindahan.

Pendidikan seni merupakan yang paling efektif untuk meningkatkan
kreativitas, disamping itu pendidikan seni menjadi sarana pendidikan afektif
dalam kerangka mengakomodasi emosi dan ekspresi anak. Ada dua macam
konsep pendidikan seni yakni konsep pertama seni dalam pendidikan
maksudnya sebagai proses enkulturasi (proses pembudayaan yang dilakukan
dengan upaya mewariskan atau menanamkan nilai-nilai dari generasi tua ke
generasi berikutnya).

Dengan demikian pendekatan seni dalam pendidikan merupakan upaya
pendidik untuk mengembangkan dan melestarikan berbagai jenis kesenian
yang ada kepada peserta didik. Sedangkan konsep kedua pendidikan melalui
seni, maksudnya pendidikan seni berkewajiban mengarahkan ketercapaian
tujuan pendidikan secara umum yang memberikan keseimbangan rasional,
emosional, intelektualitas. Fungsi pendidikan seni adalah (1) pendidikan seni
sebagai media ekspresi,(2) pendidikan seni sebagai media komunikasi,(3)
pendidikan seni sebagai media bermain,(4) pendidikan seni sebagai media
pengembangan bakat dan (5) pendidikan seni sebagai media kreativitas.

Pembelajaran seni yang ideal untuk anak-anak terutama anak usia dini
harus sesuai dengan karakteriktik anak. Adapun ruang lingkup pembelajaran
seni meliputi kajian: (Sutini)

a. Mainan, hiasan, benda pakai

b. Gambar, cetak, bentuk dan penataan

c. Kepekaan unsur-unsur dan kreativitas musik
d. Wiraga, wirahma, wirasa.

Kesenian dalam pembelajaran paud tidak bisa dipisahkan satu dengan
yang lainnya. Hal ini karena sejatinya anak menyukai keindahan, kesenangan,
kegembiraan, dan seni mempunyai kapasitas untuk memenuhi kebutuhan
dasar anak itu. Dalam pembelajaran seni anak usia dini, pengalaman belajar
mencipta seni disebut sebagai pembelajaran berkarya. Pembelajaran berkarya
seni mengandung dua aspek kompetensi, yaitu keterampilan dan kreativitas.
Di lembaga paud, keterampilan lebih difokuskan pada pengalaman eksplorasi
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untuk melatih kemampuan sensorik dan motorik anak, bukan untuk
menjadikan anak mahir atau ahli di bidang seni. Sedangkan kreativitas
meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terlihat dari hasil karya
dan proses dalam menyibukkan diri secara kreatif (Novi Mulyani, 2016, p. 19)

C. PENGERTIAN SENI TARI

Tari adalah jenis kesenian yang terkait langsung dengan gerak tubuh
manusia, tubuh adalah alatnya dan gerak tubuh sebagai medianya. Gerak
tubuh yang dapat dijadikan media dalam tari yaitu dimulai dari gerakan kepala
sampai ujung kaki melalui gerakan yang halus (fine motor) atau gerakan kasar
(gross motor). Tari merupakan sebuah seni yang mempunyai konsep dan
koreografi yang bersifat kreatif (Syamsiyah Depalina Siregar, 2021).

Tari merupakan salah satu bentuk kesenian yang memiliki media
ungkap/substansi gerak, dan gerak yang terungkap adalah gerak manusia.
Karena tari adalah seni, maka walaupun substansi dasarnya adalah gerak,
tetapi gerak-gerak di dalam tari itu bukanlah gerak realistis/keseharian,
melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif. Gerak ekspresif ialah
gerak yang indah, yang bisa menggetarkan perasaan manusia. Adapun gerak
yang indah ialah gerak yang distilir, yang di dalamnya mengandung ritme
tertentu. Kata indah di dalam dunia seni adalah identik dengan bagus, yang
oleh John Martin diterangkan sebagai sesuatu yang memberikan kepuasan
batin manusia. Jadi bukan hanya gerak-gerak yang halus saja yang bisa indah,
tetapi gerak-gerak yang keras, kasar, kuat, dan penuh dengan tekanan-tekanan
serta aneh pun dapat merupakan gerak yang indah (Nugraha, 2013, pp. 2-3).

Telah diketahui bahwa seni tari merupakan salah satu cabang seni yang
sangat erat dengan kehidupan manusia. Sebagai warisan kebudayaan yang
adiluhung, seni tari harus dijaga dan dilestarikan keberadaannya sebagai
cermin keluhuran bangsa. Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diubah oleh
imajinasi dan diberi bentuk melalui media gerak sehingga menjadi bentuk
gerak yang simbolisasinya sebagai ungkapan si pencipta (Dita, 2016, pp. 76-
77).

Beberapa ahli seni tari mendefiniskan tari menurut pandangan dan
pengalaman mereka masing-masing sebagai berikut:
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1. Curt Sachs, ahli sejarah tari dan musik dari Jerman mendefiniskan tari
sebagai ungkapan seseorang melalui gerak yang berirama (ritmis) dan
memiliki nilai estetika.

2. Menurut ahli tari dari Belanda, Hendrina Cornelia Hartong (Corrie
Hartong), tari adalah perasaan seseorang yang diungkapkan dalam
bentuk rangkaian gerakan ritmis yang disertai dengan irama dalam satu
waktu dan sebuah ruang tertentu.

3. Dr. Soedarsono mengemukakan, tari adalah ungkapan ekspresi dari jiwa
manusia yang diungkapkan dengan gerakan ritmis yang indah. Ekspresi
jiwa adalah keinginan seseorang dalam mengungkapkan rasa dan
emosional. Sedangkan gerakan ritmis yang indah adalah gerakan tubuh
yang disesuaikan dengan iringan irama, sehingga dapat menimbulkan
daya pesona yang memikat bagi yang melihatnya.

4. Penari dan koreografer tari modern Amerika, Frederick Hawkins (Erick
Hawkins), menyatakan tari adalah ungkapan jiwa manusia yang diubah
dalam bentuk gerakan simbolis berdasarkan imajinasi sang pencipta tari.

5. Pangeran Suryodiningrat (ahli tari dari Jawa) mengatakan tari adalah
gerakan dari seluruh. bagian tubuh seseorang yang diselaraskan dengan
irama musik yang mempunyai maksud tertentu.

6. Bagong Sudito menyatakan bahwa seni tari ialah suatu seni yang berupa
gerakan ritmis yang disesuaikan dengan irama dan menjadi bentuk
ekspresi perasaan manusia.

7. Menurut Drs. I Gede Ardika, seni tari ialah sesuatu yang mampu
menyatukan banyak hal hingga semua orang bisa menyesuaikan diri atau
menyelaraskan geraknya menurut caranya masing- masing.

8. Kamala Devi Chattopadhyaya menyatakan bahwa seni tari merupakan
sebuah insting atau desakan emosi dari diri seseorang yang
mendorongnya untuk meluapkan melalui gerakan yang ritmis (Dessy
Putri Wahyuningtyas, 2020).

9. DR.J.Verkuyl mengemukakan: “Tari adalah gerakan-gerakan tubuh dan
anggota-anggotanya yang disusun sedemikian rupa sehingga berirama”.

10. Walter Sarrel, mengemukakan: “Tari adalah gerakan-gerakan badan
yang seimbang menurut irama tertentu dan dalam tempat tertentu”
(Nugraha, 2013, pp. 2-3).
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11. Menurut Wisnoe Wardana salah satu tokoh tari modern Indonesia, tari
adalah kerja rasa dari manusia yang penyalurannya melewati uraturat.
Pemahaman tentang gerak dan didalamnya secara implicit terdiri dari
otot dan atau urat tubuh yang bersifat teknis.

12. Menurut Crawiey, tari adalah pernyataan gerak interaktif dari urat
mengenai suatu perasaan. Pengertian tersebut menunjukan bahwa tari
sangat berurusan dengan perasaan, sensitivitas jiwa yang reaksional
dengan menanggapi suatu stimulus dari luar atau reaksi spontan dari
dalam diri manusia (Syamsiyah Depalina Siregar, 2021).
Definisi-definisi di atas mengungkapkan bahwa seni adalah ekspresi dan

elemen dasar dari tari adalah gerak dan ritme.Tari lahir bersama-sama dengan
lahirnya manusia di dunia. Mereka hidup secara kumulatif dan didukung oleh
masyarakat serta lingkungannya, berkembang searah dengan keadaan alam
dan perkembangan jaman dari tahun ke tahun yang ditandai dengan perjalanan
jaman yaitu dari jaman primitif sampai jaman sekarang ini (Nugraha, 2013)

Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, bisa ditarik sebuah benang
merah bahwa pengertian seni tari semuanya bermuara pada "gerak" dan
"ritme". Oleh karena itu, Curt Sachs, ahli sejarah musik dan tari dalam
bukunya World History of the Dance, mengutarakan sebuah batasan tari yang
singkat sekali, yaitu tari adalah gerak yang ritmis. Pernyataan lainnya juga
bahwa pengertian tari adalah komunikasi rasa yang disampaikan melalui
gerak ritmis yang indah (Mulyani, 2017, pp. 36-37)

Kita dapat memilih dan menggunakan kata yang lebih dulu akan
dimunculkan dalam definisi. Misalnya saja kata gerak. Sehingga kalimat dari
definisi tari akan menjadi sebagai berikut: Tari adalah gerak tubuh manusia
yang diciptakan dengan tekhnik dan irama tertentu sehingga dapat
menghasilkan suatu keindahan sebagai ekspresi atau ungkapan perasaan
seseorang. Jika kita memilih kata ekspresi (ungkapan perasaan) sebagai kata
yang terlebih dulu muncul dalam definisi tari, kalimatnya akan menjadi seperti
ini: Tari adalah ekspresi manusia yang menggunakan gerak tubuh manusia
sebagai media utamanya, dengan tehnik dan irama tertentu sehingga
menghasilkan suatu keindahan.

Atau dengan menggunakan kata awal indah, maka kalimat definisi tari
menjadi sebagai berikut: Tari adalah sebuah keindahan yang dihasilkan dari
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gerak tubuh manusia dengan teknik dan irama tertentu sebagai ekspresi atau
ungkapan perasaan seseorang.

Kalian dapat berlatih secara mandiri untuk mendefinisikan seni tari
dengan kata-kata kunci lainnya. Sehingga nantinya dapat benar-benar
memahami pengertian dari seni tari yang merujuk dari kata-kata kunci
tersebut. Intinya tari merupakan: 1) media atau bahasa komunikasi dalam
bentuk gerakan yang ekspresif, dan 2) alat ungkapan pikiran, kehendak,
perasaan, dan pengalaman.

Selain melihat definisi umum seni tari diatas, pada hakikatnya seni tari
untuk anak usia dini ini merupakan salah satu sarana atau kegiatan yang
mendukung seluruh aspek perkembangan anak melalui gerakan fisik
motoriknya. Dimana gerak tubuh juga merupakan alat untuk mengungkapkan
ekspresi berdasarkan imajinasi yang dibentuk oleh anak (Dessy Putri
Wahyuningtyas, 2020)

D. TUJUAN PENDIDIKAN SENI TARI
Tujuan pembelajaran seni tari adalah mengenalkan seni tari pada anak

sehingga anak akan merasa tertarik untuk mempelajarinya dan kemudian
dapat mengekspresikan kreatifitasnya melalui gerak, baik yang kreatif maupu
yang berguna bagi tingkat perkembangan anak. Materi pembelajaran yang
diberikan pada anak adalah pengenalan gerak-gerak tubuh yang ritmis, gerak-
gerak kreatif dan lathan gerak, serta belajar menari dengan nyanyian dan
permainan anak sesuai dengan tema dalam program kegiatan belajar serta
sesuai dengan tingkat usia anak. Metode penyampaian materi adalah ceramah,
tanya jawab, latihan, dan demonstrasi yang diberikan dengan prinsip belajar
sambil bermaian dan bermain sambil belajar (Kusumastuti, 2004).
Pendidikan seni tari yang termasuk didalamnya gerak dan lagu diberikan
kepada anak usia dini agar mempunyai kemampuan dasar yang mencakup
prsepsi,pengetahuan, apresiasi dan pemahaman. Kemampuan dasar tersebut,
diharapkan dapat memberikan kemampuan mengekspresikan diri untuk
menyeimbangkan fungsi otak kiri dan kanan, dengan memadukan unsur
logika,etika dan estetika. Selain hal tersebut pembelajaran seni tari juga
ditujukan untuk menumbuhkembangkan kesadaran sikap menghargai, toleran,
demokratis, beradab,dan hidup rukun dengan sesama. Beberapa teori yang
mendasari diajarkannya tari untuk pendidikan anak usia dini adalah sebagai
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berikut; Dimasukkannya tari dalam pendidikan formal adalah sebagai sarana

untuk memberikan kesempatan bebas bagi setiap anak, untuk mengalami dan
merasakan sikap artistik yang ditumbuhkan dari tari, sebagai sumbangan
untuk setiap pribadi. Diajarkannya tari untuk anak adalah untuk:

a)

b)

f)

Membimbing anak dalam berbagai variasi kegiatan fisik dan
memperkenalkan secara sadar melalui fungsi dan hubungan bagian-
bagian dalam tubuh mereka.

Mengintroduksikan konsep ruang-waktu dan energi dalam hubungannya
dengan gerak tubuh anak baik secara perorangan maupun bersama
dengan orang lain.

Mendorong timbulnya kebanggaan dalam usaha mengembangkan
kontrol dan ketrampilan gerak.

Mengembangkan imajinasi dalam hubungannya dengan teman, serta
dapat merasakan dan memberikan reaksi.

Mendorong kreativitas anak dalam bereksplorasi dan mendiskusikan
gagasan-gagasan, serta pada waktu yang sama meningkatkan nilai
kontrol diri dan apresiasi terhadap ide orang lain atau prestasi orang lain.
Merangsang munculnya sikap kritis dan kontrol diri.

Jika dihubungkan dengan program kegiatan belajar dalam pendidikan

anak usia dini yang dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu

1.

Program kegiatan belajar dalam rangka pembentukan perilaku melalui
pembiasaan, yang meliputi: moral pancasila, agama, emosi, kemampuan
bermasyarakat dan disiplin, yang terwujud dalam kegiatan sehari-hari.
Program kegiatan belajar dalam rangka pengembangan kemampuan
dasar yang meliputi: daya cipta, bahasa, daya pikir, ketrampilan dan
jasmani. Maka pada konteks ini pembelajaran gerak dan lagu serta seni
tari masuk dalam program kegiatan belajar dalam rangka pengembangan
jasmani dan daya cipta, yang bertujuan untuk mengembangkan
ketrampilan motorik kasar anak didik dalam berolah tubuh untuk
pertumbuhan dan kesehatannya. Pada pelaksanaannya secara khusus
kegiatan yang dilakukan berdasarkan tema dan aplikasinya berbentuk
aktivitas gerak seluruh anggota badan dengan menirukan alam, hewan,
dan tumbuhan sesuai dengan irama musik atau lagu (Wulandari).
Adapun pembelajaran tari pada anak TK bukan bertujuan untuk

mencetak seniman cilik dengan kemampuan menari yang profesional, namun
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lebih kepada pengenalan untuk mendapatkan pengalaman dalam memupuk
rasa sensitivitas terhadap seni “tari” yang disertai dengan pemberian stimulus
dalam rangka memunculkan ide-ide kreatif dan imajinatif dari anak. Dengan
demikian melalui media tari anak dilatih untuk menciptakan kehalusan budi,
karena melalui pendidikan tari dapat mengolah kepekaan anak terhadap alam
sekitar dan hal-hal yang berkaitan dengan keindahan (Astuti, 2021, p. 10)

E. KONSEP PENDIDIKAN SENI
Kehadiran seni dalam dunia pendidikan mengisyaratkan bahwa seni tari

memiliki kedudukan, peran atau fungsi yang penting di dalam pendidikan.
Bahkan karena pentingnya kehadiran seni dalam dunia pendidikan, seni
seharusnya menjadi dasar pendidikan. Tanpa pendidikan seni, pendidikan
tidak akan utuh.

Pendidikan seni sangat penting bagi anak, terutama dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan diri anak. Dalam satu sisi, pendidikan seni
berfokus pada fakta dan pengetahuan teoritis, dan di sisi lain, anak juga dapat
memperoleh pemahaman estetis melalui eksplorasi dan pengalaman praktis
dalam melakukan kegiatan senii.

Peran pendidikan seni yang merupakan inti kemampuan di bidang
estetika dalam mewujudkan kepribadian secara utuh, belum teraktualisasi
secara optimal dalam istem pendidikan Indonesia. Peran pendidikan seni yang
bersifat multidimensional (yaitu mengembangkan kemampuan dasar manusia,
seperti musik, perseptual, intelektual, emosional, sosial, kreatifitas, dan
estetik, multilingual (yaitu mengembangkan kemampuan manusia
dalamberkomunikasi secara visual atau rupa, bunyi, gerakl, dan
keterpaduannya dan multikultural (yaitu memperluas pandangan kebudayaan
dengan memasukkan lingkungan alam. dan lingkungan sosial budaya, sebagai
sumber daya lingkungan yang digunakan dan dimanfaatkan), pada dasarnya
dapat dimanfaatkan untuk pembentukan kepribadian di bidang estetika saja,
tetapi dapat logika dan etika. Mengembangkan kemampuan di bidang
Pendidikan seni bertujuan

1. Memperoleh pengalaman seni berupa pengalaman apresiasi seni dan
pengalaman ekspresi seni

2. Memperoleh pengetahuan seni, misalnya teori seni, sejarah seni, kritik
seni, dan lain- lain.
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Pendidikan seni tari bertujuan pula untuk menanamkan pengaruh yang

bermanfaat dari kegiatan menari kreatif terhadap pembentukan kepribadian
siswa, bukan untuk menciptakan tarian-tarian untuk pertunjukan. Sementara
itu, ada enam pokok ujuan tari dalam pendidikan yang bisa dikenali, yaitu:

1.

AN I

Sebagai pendidikan gerak,

Meningkatkan kreativitas individu,

Sebagai pengalaman estetis,

Sebagai penggabungan antar seni dan budaya serta pengalaman,
Sebagai media sosialisasi,

Media penanaman nilai-nilai budaya.

Pendidikan seni dapat diterapkan dengan mengunakan pendekatan

terpadu, yaitu pendekatan yang dapat memberikan pemahaman secara
holistik. pada anak tentang suatu konsep atau prinsip. Dalam belajar seni perlu
dikembangkan kemampuan yang terpadu antara konseptual, operasional, dan

sintetik, antar bidang seni, dan lintas bidang seni (Kusumastuti, 2004).
Konsep pendidikan seni yang pernah ada, yaitu sebagai berikut:

L.

Gerakan reform: Gerakan reform adalah konsep pendidikan seni yang
mengutamakan kebebasan berekspresi untuk memberikan kesempatan
pada anak dalam mengembangkan kemampuan yang ada dalam diri anak.
Gerakan ini bertujuan agar anak belajar dari kegiatan aktif melalui
kegiatan seni, dan untuk melatih kedua tangannya agar syaraf dari otak
kanan dan otak kiri terlatih sebagaimana fungsinya.

Konsep pendidikan seni untuk apresiasi Lichtwart dan Lange
mengungkapkan bahwa persepsi anak terhadap seni dan keindahan perlu
dikembangkan dengan penghayatan langsung melalui kegiatan
menggambar ataupun observasi. Picture study merupakan kegiatan
apresiasi yang menggunakan gambar-gambar reproduksi, yang bertujuan
untuk mengembangkan kepekaan apresiasi pada anak terhadap karya seni
agar perasaan anak terpengaruh oleh unsur-unsur isi karya seni sehingga
menyukai hasil seni.

Konsep pendidikan seni untuk pembentukan konsep: Konsep yang
muncul dari gagasan pemikiran bahwa “menggambar adalah alat untuk
mengungkapkan pikiran. Gambar adalah bahasa, suatu cara untuk
melahirkan dan mengembangkan ide”. Konsep ini memandang seni dari
proses kegiatannya yang berkaitan dengan kemampuan kognitif,
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Menggambar merupakan kegiatan mental yang dapat membentuk
konsep.

Konsep pendidikan seni untuk pertumbuhan mental dan kreatif Konsep
ini dikembangkan oleh Lowenfeld yang menjelaskan terjadinya
pertumbuhan mental dan kreatif pada diri anak. Kegiatan seni merupakan
sarana bagi pro-cessing-nya. Anak adalah ideal, sedangkan seni adalah
sarana.

Konsep seni lainnya yang berkembang di masyarakat, yaitu sebagai

berikut:

1.

Konsep seni sebagai keindahan: Konsep keindahan dikembangkan dari
peniruan obyek-obyek yang terseleksi. Yang seni adalah yang indah dan
yang indah adalah yang seni. Seni disebut sebagai identik dengan
keindahan. Konsep ini memandang bahwa manusia diidealisasikan
sebagai kulminasi dari proses alamiah.

Konsep seni sebagai imitasi : Konsep ini berasal dari estetika Plato
“memisis” yang berarti meniru. Kegiatan seni menurut konsep ini adalah
kegiatan meniru alam dan setiap hasil seni merupakan tiruan dari bentuk
alam. Lukisan yang termasuk dalam kategori seni jika dapat menduplikat
dari alam.

Konsep seni sebagai hiburan yang menyenangkan Pada konsep ini hasil
seni harus dapat menyenangkan atau menghibur orang yang melihatnya.
Kesenangan dari pengamat menjadi hal terpenting dalam sebuah hasil
seni. Pengamat akan puas jika dapat mengikuti alur yang tertuang pada
hasil seni, dengan begitu pengamat dapat memahami pesan dari hasil seni
tersebut (Dr. Joko Pamungkas).

KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1.

Pendidikan seni tari bagi anak usia dini merupakan upaya pendidik untuk
mengembangkan dan melestarikan berbagai jenis kesenian yang ada
kepada peserta didik. Pendidikan seni merupakan yang paling efektif
untuk meningkatkan kreativitas, disamping itu pendidikan seni menjadi
sarana pendidikan afektif dalam kerangka mengakomodasi emosi dan
ekspresi anak.
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Tari merupakan salah satu bentuk kesenian yang memiliki media
ungkap/substansi gerak, dan gerak yang terungkap adalah gerak manusia.
Karena tari adalah seni, maka walaupun substansi dasarnya adalah gerak,
tetapi gerak-gerak di dalam tari itu bukanlah gerak realistis/keseharian,
melainkan gerak yang telah diberi bentuk ekspresif. Seni tari merupakan
salah satu cabang seni yang sangat erat dengan kehidupan manusia.
Sebagai warisan kebudayaan yang adiluhung, seni tari harus dijaga dan
dilestarikan keberadaannya sebagai cermin keluhuran bangsa.
Tujuan pembelajaran seni tari adalah mengenalkan seni tari pada anak
sehingga anak akan merasa tertarik untuk mempelajarinya dan kemudian
dapat mengekspresikan kreatifitasnya melalui gerak, baik yang kreatif
maupu yang berguna bagi tingkat perkembangan anak. Materi
pembelajaran yang diberikan pada anak adalah pengenalan gerak-gerak
tubuh yang ritmis, gerak- gerak kreatif dan lathan gerak, serta belajar
menari dengan nyanyian dan permainan anak sesuai dengan tema dalam
program kegiatan belajar serta sesuai dengan tingkat usia anak.

Konsep pendidikan seni yang pernah ada, yaitu sebagai berikut:

a. Gerakan reform : Gerakan reform adalah konsep pendidikan seni
yang mengutamakan kebebasan berekspresi untuk memberikan
kesempatan pada anak dalam mengembangkan kemampuan yang
ada dalam diri anak. Gerakan ini bertujuan agar anak belajar dari
kegiatan aktif melalui kegiatan seni, dan untuk melatih kedua
tangannya agar syaraf dari otak kanan dan otak kiri terlatih
sebagaimana fungsinya.

b. Konsep pendidikan seni untuk apresiasi Lichtwart dan Lange
mengungkapkan bahwa persepsi anak terhadap seni dan keindahan
perlu dikembangkan dengan penghayatan langsung melalui kegiatan
menggambar ataupun observasi. Picture study merupakan kegiatan
apresiasi yang menggunakan gambar-gambar reproduksi, yang
bertujuan untuk mengembangkan kepekaan apresiasi pada anak
terhadap karya seni agar perasaan anak terpengaruh oleh unsur-
unsur isi karya seni sehingga menyukai hasil seni.

c. Konsep pendidikan seni untuk pembentukan konsep: Konsep yang
muncul dari gagasan pemikiran bahwa “menggambar adalah alat
untuk mengungkapkan pikiran. Gambar adalah bahasa, suatu cara
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untuk melahirkan dan mengembangkan ide”. Konsep ini
memandang seni dari proses kegiatannya yang berkaitan dengan
kemampuan kognitif. Menggambar merupakan kegiatan mental
yang dapat membentuk konsep.

d. Konsep pendidikan seni untuk pertumbuhan mental dan kreatif.
Konsep ini dikembangkan oleh Lowenfeld yang menjelaskan
terjadinya pertumbuhan mental dan kreatif pada diri anak. Kegiatan
seni merupakan sarana bagi pro-cessing-nya. Anak adalah ideal,
sedangkan seni adalah sarana.
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“Teori-teorl pembelajaran dapat kita peroleh melalui
sekolah, namun untuk mendapatikan pengalaman hidup
Rita perlu eksplore dunia”

Annafi’ Nurul ‘Ilmi Azizah, M.Pd.
Dosen Seni Tari

“lkatlah thmu dengawn tulisan”
(HR., Thabrantl)

Buku Karya PIAUD 4C 2024
UIN Raden Mas Said Surakarta
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Tari mervpakan ekspresi seni yang mengandung mokna mendalam
dari suatu budaya. Melalui gerakan, musik, dan kostum, tari menjodi cermin
dari identitas suatu masyorokat. Pembelajaran tari berfujuan mendidik
anak-anak melalui pengalaman hidup agar tidak canggung menggerakkan
tubuh tetapi juga agar anak memahami, merasakan, menerima dan menjadi
sahabat dari tubuh mereka sendiri. Selain itu, tujuan tari adalah untuk
menciptakan lingkungan agar menderong melahirkan individu yang kreatif,

Gerak tari dopat membanty meningkatkan kecerdasan kinestetik
bagi anak usia dini, dimana gerak tari dapat memberikan penguatan
konsentrasi, keluwesan serta keindohan gerak, tidak honya dalom
penguasaan kinestetik (psikomotor) sajo meloinkan dapat memberikan
keterampilan gerak tari yang diperoleh. Seni tarl memiliki dampak yang
baik terhadap perkembongan anak. Dengan adanya tari dopat membuat
anak lebih percaya dirl. Percaya diri yang dimiliki siswa bisa dilihat ketika
anak tidak merasa malu saat mengekspresikan diri dengan tarian didepan
publik.

Adapun fungsi tari yaoitu sebagai berikut: Tari sebagai sarana
upacara, Tari sebagai sarana hiburan, Tari sebagai sarana pergavlan, Tari
sebagal penyalur terapi, Tari sebagal media pendidikan dan Tari sebagai
pertunjukkan. Untuk itu pentingnya para pendidik mengenalkan kesenian
tari pada anck, selain mengenalkan tentang kebudayoan juga dengan
mengajarkan tari pada anak akan memberikon banyak manfaat bagi
tumbuh kembangnya, seperti anak diajarkan koordinasi gerak meotorik
antara tangan, kaki, dan tubuh seirama dengan alunan lagu.
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